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Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi saat ini berpengaruh besar terhadap sektor

transportasi dan jasa pelayanan, termasuk dalam sistem penyewaan bus pariwisata.
Sistem yang sebelumnya manual kini dapat disederhanakan dengan platform berbasis
web untuk mempermudah proses bisnis, menghindari kesalahan pencatatan, dan
meningkatkan efisiensi. PO Hariono Trans, sebuah perusahaan otobus yang melayani rute
Jawa dan Bali, masih menggunakan sistem konvensional dalam pengelolaan penyewaan
bus, yang menyebabkan keterbatasan informasi dan ketidakpuasan pelanggan.Untuk
menghadapi tantangan digital, PO Hariono Trans perlu mengadopsi sistem informasi
berbasis web dengan metode Agile yang lebih fleksibel dalam menangani perubahan
kebutuhan dan memungkinkan penyempurnaan berkesinambungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem penyewaan bus pariwisata berbasis web
menggunakan metode Agile, dengan penambahan fitur seperti pemantauan pemeliharaan
armada dan sistem ulasan pelanggan. Diharapkan, sistem ini dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas layanan PO Hariono Trans..
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Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas, yaitu:

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi penyewaan bus pariwisata
berbasis web pada PO Hariono Trans?

2. Bagaimana menerapkan metode Agile dalam pengembangan sistem informasi tersebut?
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Maksud dan Tujuan
1. Untuk merancang dan membangun sistem informasi penyewaan bus pariwisata yang sesuai

dengan kebutuhan operasional PO HARIONO TRANS.

2. Untuk mempermudah pengelolaan data pelanggan, pemesanan bus, serta pembayaran
secara digital.

3. Untuk meningkatkan akurasi data dan mengurangi kesalahan dalam proses administrasi.

4. Untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan terhadap pelanggan melalui sistem yang
terintegrasi.
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Metode
Untuk mendapatkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam Penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 
untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam merancang sistem yang akan dikembangkan. 
Adapun beberapa metode yang dipakai antara lain sebagai berikut 

1. Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap obyek yang akan diteliti agar mendapatkan data-data. Berikut data-data yang didapatkan berupa data
tentang pemesanan bus di PO Hariono Trans.

2. Wawancara (Interview) agar didapatkan data yang sesuai dan dibutuhkan oleh penulis, maka penulis
melakukan wawancara langsung kepada pihak-pihak terkait untuk mempelajari sistem yang saat ini digunakan
guna menganalisis kekurangan yang ada, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan program.

3. Studi pustaka, aktivitas pengumpulan data atau informasi dari sumber-sumber yang relevan dengan topik
penelitian.
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Flowchar

Flowchart Pengembangan sistem

Tujuan dari flowchart pengembangan sistem ini

untuk menggambarkan tahapan pengembangan

sistem dalam proyek Sistem Penyewaan Bus PO.

Hariono Trans, yang mengikuti pendekatan

rekayasa perangkat lunak secara bertahap.
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Use Case Diagram

Use Case Diagram

menggambarkan interaksi antara aktor (User

dan Admin) dengan sistem penyewaan bus

PO. Hariono Trans. Terdapat dua aktor utama,

yaitu User dan Admin, yang masing-masing

memiliki hak akses dan fungsi yang berbeda

dalam sistem.
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Data Flow Diagram

DFD (Data Flow Diagram)

Pada diagram konteks, setiap aliran data yang

masuk ke proses ditampilkan secara jelas.

Sistem ini dijalankan oleh dua entitas, yaitu

admin dan user, yang masing-masing

memiliki data input dan output. Gambar

berikut menggambarkan detail tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

• Pengujian sistem informasi penyewaan bus pariwisata PO Hariono Trans menggunakan metode Black Box
Testing membuktikan bahwa semua fitur sistem berjalan sesuai harapan. Pengujian dilakukan pada dua jenis
pengguna, yaitu admin dan user, meliputi akses halaman, login, pengelolaan data pelanggan, pemesanan,
pembayaran, invios, hingga proses logout.

• Setiap fitur berhasil dijalankan tanpa kendala, mulai dari menambah, mengedit, hingga menghapus data.
Fungsi cetak invoice juga berjalan efisien dan akurat. Tidak ditemukan kesalahan saat dilakukan pengujian
dengan data valid.

• Secara keseluruhan, sistem ini terbukti stabil dan layak digunakan untuk mendukung proses administrasi
layanan pemesanan bus PO Hariono Trans. Sistem mampu meningkatkan efisiensi, meminimalisir kesalahan
input, dan mempercepat pelayanan kepada pelanggan.
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User Interface

Saat pertama kali mengakses website PO

Hariono Trans maka akan muncul

tampilan dashboard. Halaman ini diakses

oleh pengguna admin maupun user.
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User Interface

Upload Bukti 

Pembayaran

Data Pemesanan

Invois

Pemesanan
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User Interface

Detail Transaksi

Dashboard

Detail Kendaraan
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Simpulan
Pengembangan sistem informasi penyewaan bus pariwisata berbasis web pada PO Hariono Trans telah

berhasil dilaksanakan menggunakan metode Agile, yang memungkinkan proses pengembangan berjalan
secara fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai
kendala pada sistem konvensional, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan penyampaian informasi, dan
pengelolaan jadwal yang kurang efisien.Hasil pengujian menggunakan metode Black Box menunjukkan
bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai yang diharapkan dengan nilai keberhasilan 100%. Selain
itu, hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari pengguna, dengan
nilai 93% berdasarkan penilaian dari 15 responden yang terdiri dari pihak pelanggan dan admin. Dengan
demikian, sistem informasi penyewaan bus ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional serta
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna. Oleh karena itu, sistem ini layak untuk
diimplementasikan sebagai solusi digital dalam mendukung layanan penyewaan bus di PO Hariono Trans.
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